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INTISARI 

 

 

Amri, Yusuf .2022. “Analisi terjadinya Kerusakan Cargo Hose Pada Saat Proses 

Stren Bunker Di MT.B ACE”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Dwi 

Antoro,M.M,M.Mar., Pembimbing II : Bapak Nasri.M.T, M.Mar E. 

 

Operasi bunker di kapal MT. B ACE dengan menggunakan sistem stren 

bunker yang berlokasi dilaut lepas yaitu Samudra Pasifik, telah mengalami kendala 

dikarenakan rusaknya cargo hose yang digunakan pada proses bunker sedang 

berlangsung  di kapal MT. B ACE disebakan adanya kerusakan pada cargo hose 

pada saat digunakan. Untuk itu dilakukan analisi pada cargo hose yang 

menyebabkan terjadinya kerusakan tersebut. 

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah mengapa terjadi kerusakan pada 

cargo hose saat stren bunker , upayaa apa yaang dilakaukan untuk menangulangi 

kerusakan saat bunker berlangsung dan tidakan apa saja yang dilakukan untuk 

mencegah hal tersebut terjadi lagi. Jenis metode dan pendekatan yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. 

Penyebab kerusakan pada cargo hose saat proses stren bunker adalah 

kelalaian crew kapal dalam pengawasan proses stren bunker,cargo hose terbelit 

dengan towing line dan faktor cuaca yang buruk pada saat bunker. upaya yang 

dilakukan untuk memperbaiki cargo hose adalah memasang coupling dan 

menyambungya kembali ke cargo hose, agar tidak terjadi lagi maka operasi bunker 

sesuai dengan perosedur dan memberika edukasi kepada crew kapal sebelum 

melakukan bunker. 

Simpulan yang dapat di ambil dari skripsi ini adalah pentingnya pengawasan 

crew kapal terhadap peroses bunker yang tidak sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan oleh perusahan sehingga dapat meminimalisir terjadinya human error 

pada crew kapal dan kecelakan kerja yang dapat menyebabkan kerugian bagi awak 

kapal,perusahan maupun lingkungan. Sehingga  bunker dapat dilaksanakan dengan 

dengan aman. 

         Kata Kunci : cargo hose, stren bunker, crew, bunker. 
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ABSTRACT 

 

Amri, Yusuf .2022. "Analyst of Cargo Hose Damage During The Stren Bunker 

Process at MT. B ACE." Thesis. Diploma IV Program, Script. Associate 

Degree Program, Study Program Nautica, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, Supervisor I : Capt. Dwi Antoro,M.M,M.Mar, Supervisor II : Mr. 

Nasri.M.T, M.Mar E.   

Operation bunker on board MT. B ACE by using a stren bunker system 

located in the off sea, the Pacific Ocean, has experienced obstacles due to damage 

to the cargo hose used in the bunker process is underway on the MT ship. B ACE 

caused damage to the cargo hose at the time of use. For this reason, an analyst on 

the cargo hose that caused the damage . 

The problem with this thesis is why there is damage to the cargo hose during 

the stren bunker, what efforts are done to overcome the damage when the bunker is 

in progress and nothing is done to prevent it from happening again. The types of 

methods and approaches used are qualitative descriptive. 

The cause of damage to the cargo hose during the bunker stren process is 

the negligence of the ship's crew in the supervision of the bunker stren process, 

cargo hose entangled with the towing line and bad weather factors at the time of 

bunker. efforts made to repair the cargo hose is to resusten coupling and re-heal. to 

the cargo hose, so that it does not happen again then the operation of the bunker in 

accordance with the perosedur and educate the crew of the ship before doing the 

bunker. 

The conclusion that can be taken from this thesis is the importance of 

supervision of the crew of the ship against peroses bunkers that are not in 

accordance with the procedures set by the company so as to minimize the 

occurrence of human error in the crew and work accidents that can cause losses for 

the crew, company and environment. The bunker can be safely executed. 

         Keywords: cargo hose, stren bunker, crew, bunker. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar  Belakang 

Kata Bunker merupakan suatu istilah yang digunakan dalam industri 

maritim untuk mendefinisikan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memindahkan muatan antara pihak kapal sebagai pemberi muatan kepada kapal 

lain sebagai penerima atau disebut juga sebagai ship to ship (STS). Akan tetapi 

jika pada pelaksanaanya muatan yang dibawa oleh pihak kapal kemudian di 

pindahkan (discharge)  ke pelabuhan atau tidak kepada pihak kapal lainya maka 

proses tersebut tidak dapat dikatakan sebagai bunker.  

Dalam pelakasanaan proses bunker  ada berbagai macam muatan yang  

biasanya umum dipakai antara lain Marine gas oil ,Heavy fuel oil,Diesel oil, Lube 

oil,Liquid Natrual Gas fuel (LNG) dan fresh water. Setiap muatan mempunyai 

penangana yang berbeda, pada tempat penulis melakukan penelitian bertempat di 

MT.B ACE merupakan jenis kapal tanker berfungsi sebagai kapal bunker dan 

bermuatan Marine Gas Oil (MGO). 

Ketika kapal melakukan sebuah proses bunkering ada beberapa  lokasi yang 

di dapat gunakan untuk melakukan proses tersebut karena setiap  kapal memiliki 

cara dan metode yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing masing kapal, 

seperti bertempat di pelabuhan yaitu ketika kapal sedang bersandar di pelabuhan 

maka cara yang di gunakan yaitu dengan metode ship to ship (STS) dengan cara 
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ini kapal menempelkan badan kapal pemberi ke kapal penerima dan di rapatkan 

mengunakan tali tross kapal di bagian buritan.  

Kemudian yang berikutnya dengan stren line bunkering adalah cara yang  

dilakukan ketika kapal sedang berada di tengah laut saat posisi kapal pemberi 

berada di depan dan kapal penerima berada di belakang, dengan satu tali tross 

belakang (stren line) yang di gunakan untuk menarik (towing) yang di kaitkan 

pada bagian haluan kapal penerima dan untuk transfer muatan antar kapal 

menggunakan cargo marine hose (Bunkering hose), kemudian cargo hose di 

hubungkan pada manifold kapal penerima. Sistem  ini lah yang di gunakan pada 

kapal MT.B ACE dalam proses bunkering. 

pengunanan  Bunkering hose ini berperan sangat vital dalam proses transfer  

muatan karena jika terjadi kebocoran atau atau pecah maka proses bunkering 

akan tergangu serta dapat mendapatkan banyak kerugian baik itu jumlah muatan 

yang di transfer berkurang maupun dampak yang di akibatkan jika terjadi 

pencemaran lingkungan jika sampai muatan yang tumpah sampai jatuh kelaut 

tentunya maka tentunya akan menibulkan pencemearan laut. 

Dalam menjalankan proses bunkering tentu saja terdapat prosedure yang 

harus diikuti oleh semua awak kapal yang bertujuan untuk keselamatan bersama. 

Salah satu faktor yang harus menjadi bahan pertimbangan adalah cuaca jika cuaca 

bagus maka proses bunkering dapat dilaksanakan dengan aman dan jika cuaca 

sedang tidak baik maka pelaksanaan bunkering harus di tunda untuk sementara 

hingga cuaca menjadi baik.  
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Pada saat pelaksanan bunker yang berada di kapal MT.B ACE sudah 

mengikuti prosedur yang telah di tetapkan dengan baik yaitu menyangkut 

keselamatan crew dan penanganan muatan yang baik. Akan tetapi pada saat kapal 

MT.B ACE melakukan bunkering dengan F/V HOMAREMARU NO.29 

berlokasi di samudra pasific pada posisi 8°07'12.7" U - 146°25'47.3" B jam   

13:29 LMT telah terjadi pecahnya cargo hose pada saat proses stren line 

bunkering.  

Setelah cargo hose pecah, AB jaga melaporkan ke pada C/O untuk di 

lakukan stop cargo sehingga proses bunker harus di hentikan yang 

mengakibatkan tumpahnya marine gas oil (MGO) di deck kapal F/V 

HOMAREMARU NO.29. Atas dasar latar belakang tersebut penulis  tertarik dan 

coba menganlisis permasalahan ini dengan judul “Analisis Terjadinya Kerusakan 

Cargo Hose Saat Proses Stren Bunker Di MT. B ACE”. 

1.2. Perumusan Masalah  

 Perumusan masalah pada sekripsi ini adalah : 

1.2.3. Mengapa terjadi kerusakan pada cargo hose saat proses stren bunker di        

          MT. B ACE? 

1.2.2.Upaya apa yang dilakukan unuk menangulangi kerusakan cargo hose  saat 

bunker?  

1.2.3 Tindakan  apa  saja yang harus  dilakuakan untuk  mencegah  terjadinya    

         kerusakan tersebut? 



18 

 

 

 

 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari skripsi ini adalah 

1.3.1. Untuk mengetahui penyebab rusaknya cargo hose saat proses              .   .                  

berlangsung. 

1.3.2. Untuk   mengetahui cara  penangulangan   pada   saat  proses bunker   .   .         

berlangsung. 

1.3.3. bertujuan agar     mengetahui     tindakan    yang    harus    dilakukan       .            

untuk mencegah rusaknya cargo hose terulang lagi.     

1.4. Manfaat Penelitian  

    Diharapkan sekripsi ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1. Memberikan referensi terhdap ilmu pengetahuan di bidang maritim 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah 

pelayaran maupun di perguruan tinggi dengan tujuan memajukan 

ilmu pengetahuan terutama di bidang bunkering. 



19 

 

 1.4.1.2. Dapat digunakan sebagai bahan untuk melengkapi 

perbendaharaan    buku Skripsi   di   perpustakaan   PIP Semarang 

yang di harapkan  bisa  menjadi sumber bacaan yang berguna bagi 

taruna maupun perwira siswa. 

1.4.2. Manfaat secara praktisi 

1.4.2.1. Memberikan analisis  pada masalah terjadinya kerusakan pada 

cargo hose 

pada  saat stren bunker yang berlangsung di MT.B ACE yang 

dapat digunakan oleh para mualim di kapal bunker maupun di 

gunakan oleh taruna PIP Semarang pada saat mereka 

melaksanakan praktek laut di kapal bunker.  

1.4.2.1.memberikan kepada PT.Doorae sebagai bahan reverensi untuk 

penanganan masalah ketika terjadi kerusakan cargo hose ketika 

sedang proses bunkering di MT. B ACE agar tidak terjadi hal yang 

serupa. 

1.5. Sistetematika pennulisan  

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mengerti tentang 

penyajian skripsi ini, maka kajian ini menggunakan sistematika sebagai  berikut 

: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini Mengemukakan tentang masalah dan alasan 

pemilihan judul, maksud dan tujuan pembahasan serta 

permasalahan pokok yang terjadi ketika melakukan penelitaini 

yang berdasarkan latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

hipotesis penelitian dan sistematika penelitian, dilanjutkan 

dengan. 

  

 

 

 BAB II     LANDASAN TEORI 

Pada  bagian  bab  ini  menjelaskan   mengenai   penyebab 

terjadinya kerusakan pada cargo hose. Kemudian di  jelaskan  

mengenai   prosedur pelaksanaan bunkering yang benar,   serta 

faktor - faktor apa   saja  yang menyebabkan   terjadinya  

kerusakan  ketika  proses        bunkering   sedang berlangsung dan 

bagaimana cara       menangulangi        kerusakan          cargo hose 

pada saat proses bunkering ketika sedang berlangsung. Dengan   

berdasarkan buku reverensi (STS SHIP GUIDE,ISGOOT, 

OCIMF,  BUNKERING  AT SEA). 

 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini Menjelaskan metode pnelitian yaitu deskriptif dan 

kualitatif yang di gunakan  dalam penyusunan skripsi ini. 

Sumberdata peneltian yaitu data Primer dan data Sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaiutu Observasi, 

wawancara dan dokumentasi pada waktu melaksanakan proyek 

laut.  

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum 

suatu perusahaan atau objek yang diteliti, analisa hasil penelitian 

serta pembahasan terperinci permasalahan. 

       

  BAB V PENUTUP      

Pada bab ini Menjelaskan metode pnelitian yaitu deskriptif dan 

kualitatif yang di gunakan  dalam penyusunan skripsi ini. Sumberdata 

peneltian yaitu data Primer dan data Sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaiutu Observasi, wawancara dan dokumentasi pada 

waktu melaksanakan proyek laut.  

 

DAFTAR  PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan pustaka 

  

 Untuk tujuan meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang maritim maka 

akan di jelaskan bagaimana pentingnnya proses bunker berlangsung serta prosedur 

dan faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi beroperasinya proses bunker. 

Dengan demikian ilmu yang telah di dapatkan bisa berguna bagi taruna dan taruni 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, sehingga pada saat nanti akan menjalani 

praktek laut maupun ketika sudah bekerja dapat di terapkan serta di sebarluaskan. 

Pemaparan teori ini dia ambil berdasarkan analisa para ahli dan peraturan 

international, diharapkan dengan itu dapat membantu menyempurnakan penulisan 

skripsi ini 

      2.1.1. Bunker 

Kata Bunker merupakan suatu istilah yang digunakan dalam industri 

maritim, menurut (Kluijven, 2018) pengertian bunker adalah suatu kegiatan  

yang dilakukan untuk mensuplai kapal dengan bahan bakar atau air tawar 

yang biasanya dilakukan di pelabuhan. Tetapi pada proses bunker ini dapat 

juga di lakukan di tengah laut dengan cara  memindahkan muatan antara pihak 

kapal sebagai pemberi muatan kepada kapal lain sebagai penerima atau 

disebut juga sebagai ship to ship (STS). Akan tetapi jika pada pelaksanaanya 

muatan yang dibawa oleh pihak kapal kemudian di pindahkan (discharge)  ke 
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pelabuhan atau tidak kepada pihak kapal lainya maka proses tersebut tidak 

dapat dikatakan sebagai bunker. 

Bunker merupakan  salah satu metode yang  digunakan untuk memasok 

bahan bakar atau muatan yang merupa muatan cair maupun gas contohnya 

adalah Marine gas oil ,Heavy fuel oil,Diesel oil, Lube oil,Liquid Natrual Gas 

fuel (LNG) dan fresh water. (Kluijven, 2018). 

               2.1.2.  Lokasi Bunker  

Terdapat dua tempat yang biasanya digunakan untuk proses bunker yaitu 

bertempat di pelabuhan dan laut, untuk pelaksanaan proses bunker yang 

berlokasi di pelabuhan maka proses bunker akan dibantuan oleh barge atau 

kapal tongkang yaitu dengan cara Ship To Ship (STS). Sedangkan jika peroses 

bunker dilakukan di tengah laut maka kapal yang akan memberikan bahan 

bakar atau muatan yaitu kapal bejenis kapal bunker dimana kapal tersebut 

memiliki fungsi menyediakan pasokan bahan bakar di tengah laut. yang 

tersedia di tiap-tiap pelabuhan tetapi tidak jarang proses bunker di lakukan di 

tengah laut, hal ini dilakukan  karena ada beberapa keuntungan yang di dapat 

jika bunker di lakukan di tengah laut.  

Adapun wilayah yang tidak di perbolehkanya melakukan proses bunker 

di tempat tersebut berdasarakan A Paritculary Sensitive Sea Area (PSSA) 

(Basiron & Kaur, 2009) yaitu sebagai beriukut: 

 1. The Great Barrier Reef, Australia (designated a PSSA in 1990) 

 2. The Sabana-Camagüey Archipelago in Cuba (1997)  
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 3. Malpelo Island, Colombia (2002) 

 4. The sea around the Florida Keys, United States (2002)  

 5. Te Wadden Sea, Denmark, Germany, Netherlands (2002)  

 6. Paracas National Reserve, Peru (2003)  

 7. Western European Waters (2004)  

 8. Extension of the existing Great Barrier Reef PSSA to include the  

.....Torres Strait   (proposed by Australia and Papua New Guinea) 

.....(2005)  

 9. Canary Islands, Spain (2005) 

 10. The Galapagos Archipelago, Ecuador (2005) 

 11.The Baltic Sea area, Denmark, Estonia, Finland, Germany, ......Latvia, 

Lithuania, Poland and Sweden (2005)  

 12.The Papahānaumokuākea Marine National Monument, United 

......States (2007) 

 13.The Strait of Bonifacio, France and Italy (2011)  

 14.The Saba Bank, in the North-eastern Caribbean area of the       

......Kingdom of the Netherlands (2012) The fuel that is supplied 

2.1.3. Metode  bunker   

 Dalam melaksanakan proses bunker terdapat beberapa metode yang 

digunakan untuk melakukan proses transfer bahan bakar salah satunya adalah Stren 

Line Bunker. Stren line bunker adalah metode yang digunkan untuk proses bunker 

dengan mengunaka sebuah towing line, dimana nantinya kapal yang di bunker akan di 
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towing dengan kapal bunker dengan rata rata kecepatan 2 -3 nautical mils. Jarak tali 

ynag dibutuhkan dalam proses towing adalah 120 meter dan dengan Panjang cargo 

hose 150 m. 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 2.1.3 gambaran bunker 

 

2.1.3.2. Prosedur bunker 

  Prosedur yang benar akan meminimalisir adanya  kesalahan dan 

mememungkinkan operasi berjalan dengan aman, sehingga seharusnya prosedur dapat 

Cargo hose = 150 m 
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diterpakan dan di ikuti dengan benar. Ada pun prosedur yang harus di ikuti ketika 

bunker antara lain seperti berikut : 

  

 

 

2.1.3.2.1. Maneuvering and Mooring 

1. Kapal bunker harus menempatkan posisi kapal pada arah ombak ke 

posisi sebelah kiri kapal. 

2. Kemudaian kapal bunker melemparkan pelampung di mana 

pelampung itu sudah di ikat dengan dengan stren line . 

3. Kapal yang di bunker mengambil plampung tersebut dengan 

mengunakan alat bantu sebuah kait. 

4. Tali yang berhasil di kait kemudian di Tarik dan memasukan mata 

matali ke bolder. 

5. Kemudian kapal bunker mengirimkan cargo hose dengan bantuan 

ruber boat, dengan cara menarik cargo hose dari kapal bunker 

menuju ke kapal yang ingin di bunker. 

6. Setelah cargo hose telah di terima maka cargo hose harus di ikat 

sebagai penahan sehingga cargo hose tidak terseret oleh arus laut. 

7. Setelah di ikat kemudai cargo hose dapat di hubungkan dengan 

manifold. Pastikan reducer pada cargo hose dan pada manifold 

terpasang dengan benar sehingga tidak mengalami kebocoran. 
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8. Pastikan bahwa cargo hose tidak terlilit dengan stren line sebelum 

melakukan pengisian bahan bakar. 

 2.1.3.2.2. Menjelang pengisian bahan bakar  

1. Siapkan alat alat SOPEP untuk mencegah adanya tumpahan minyak, 

sehinga dapat di tangani dengan cepat.  

2. Tutup lubang lubang yang menuju ke laut dengan mengunakan scruper 

plug. 

3. Tutup saluran pembuangan spill box yang berada di bawah manifold. 

4. Check flowmeter pada posisi 0 pada sebelum melakukan pengisian. 

5. Pastikan bahwa cargo hose tidak terbelit dengan stren line. 

6. Pastikan bahwa cargo hose tidak ada yang pada posisi memutar. 

7. Lakukan pengujian kebocoran dengan cara meniupkan angin pada 

cargo hose apakan ada kebocoran yang di periksa secara visual.  

8. Komunikassikan kepada kapal penerima untuk konfirmasi apakah ada 

kesalahan atau kebocoran. Jika semua sudah berjalan dengan baik maka 

bias dilakukan pengisian. 

9. Diskusikan tindakan-2 darurat sesuai prosedur dengan kapal penerima. 

10. Setujui Volume BBM yang dipompa oleh pemasok ke kapal. 

11.  Setuju satuan ukuran (metrik ton, meter kubik, barrel).  

12. Setuju kecepatan dan tekanan maksimum pemompaan.  
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 Gambar 2.1.3 Kondisi cargo hose dan stren line 

 Sumber : Dokumen Pribadi 

2.1.3.2.3. Selama pengisian 

1. Memulai pemompaan dari kecepatan minimal dan memonitor tekanan 

pipa pengisian. 

2. Priksa apakah ada kebocoran cargo hose. 

3. Tambah kecepataan pemompaan jika tidak ada kebocoran yang terjadi. 

4. Sesuaikan kecepataan pemompaan dengan apa yang telah di setujui. 

5. Perikasa setiap 15 menit pada cargo hose dan stren line apakah pada 

kondisi normal atau sedang terbelit. 

6. Laporkan jika pada saat pengisian cargo flow berkurang secara tiba tiba 

maupun meningkat secara tiba tiba. 

7. Laporkan jika muatan sudah sesuai jumlah yang sudah di transfer. 

8. Keringkan cargo hose jika sudah selesai pengisian bahan bakar. 
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2.1.3. Cargo Hose 

 Cargo Hose adalah sebuah selang minyak yang digunakan sebagai media 

transfer bahan bakar atau muatan yang bertuk cairan. Cargo Hose yang 

digunakan untuk transfer minyak atau bahan bakar memiliki spesifikasi yang 

berbeda-beda tergantung jenis muatan apa yang akan digunakan . 

2.1.3.2. Spesifikasi Cargo Hose  

 Dalam menerapkan standarisasi tidak boleh dikakukan dengan 

sembarangan dengan kata lain hal ini dilakukan sebagai upaya 

memesatikan produk yang digunakan memiliki kualitas yang baik dan 

aman untuk digunakan sehingga dapat mencegah adanya kebocoran yang 

dapat membahyakan bagi penguna maupu lingkunagn bila adanya 

pencemaran lingkungan. Standarisasi yang digunakan dalam penentuan 

cargo hose yaiutu mengikuti aturan internasional yang diatur oleh 

OCIMF (Oil Company International Marine Forum), yang mana produk 

yang digunakan dapat sesuai dengan persyaratan produksi dan pengujian 

yang ditentukan oleh standar kualitas ISO 9000:2001. Spesifikasi yang di 

terapakan anatara lain sebagai berikut : 

 Lapisan luar selang dapat mengambang  dan terdapat busa yang 

memiliki fungsi untuk mencegah peyerapan air yang dapat masuk 

ke selang. 

 Tahan terhadap gesekan dengan benda lain. 
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 Mampu menahan beban tarikan dari arus ketika selang terseret 

dengan ombak lautan. 

 Pemasangan mudah dan perwatan tidak rumit  

 Lapisan luar dengan ketahanan yang baik terhadap abrasi, sinar 

UV, penuaan dan korosif karena air laut yang memilki kadar 

garam yang tinggi. 

 

2.1.3.3. Prosedur test dan inspeksi cargo hose  

  Dalam procedure test dan inspeksi harus dilakukan dengan 

benar dan teliti  sehingga hasil test yang didapat akurat ini lah test dan 

inspeksi yang dilakukan : 

 2.1.3.3.1. Visual Inspeksi 

   Melakukan pengetesan dengan cara melihat 

tampak luar maupun bagian dalam dari cargo hose, pada bagian 

luar dari cargo hose harus dibersihkan terlebih dahulu agar dapat 

meliha dengan jelas jika ada nya kerusakan pada bagian luar. 

Jika ditemukan kerusakan pada Bagian luar maupun dalam 

berupa sobek, berlubang atau adanya gelmbung yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada selang agar dapat di perbaiki dan 

tidak boleh di gunakan sebelum perbaikan itu selsai. 
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 2.1.3.3.2.Pressure Test  

Pressure test atau pengujian tekanan yang tujuananya 

untuk mengetahui apakah ada kebocoran atau kerusakan yang 

timbul bila selang diberikan tekan dengan cara sebagi berikut : 

1. Letakan selang pada pada posisi lurus yang 

memungkinkan air dapat bergerak bebas sehinga air 

dapat mencakup seluruh area selang. 

2. Tutup setiap ujung selang mengunakan bolting balnking  

di semua sisi, di salah satu sisi bloting blanking memiliki 

bentuk yang berbeda sehingga dapat di sambungkan 

dengan pompa sehingga udara dapat masuk kedalam 

selang. Kemudian masukan air sebelum selang hingga 

air dapat mengalir denga konstan kemudian di 

hubungkan dengan pompa. 

3. Hubungkan pompa uji di salah satu ujungnya dan 

berikan tekanan 0,7 bar. Kemudain ukur dan catat 

panjang keseluruhan perakitan selang dengan titik 

pengukuran 

4. Perlahan tingkatakan tekanan lebih dari MWP. Tahan 

tekanan selama 10 menit. 

5. Ukur ulang Panjang di tempat pengkuran yang sama, 

apakah ada perubahan dari awal pengukuran. 
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6. Pastikan adanya pertambahan Panjang sementara dan 

catat pertambahanya sebagai presentase dari Panjang 

aslinya. 

7. Keluarkan udara hingga tekanannya menjadi 0. 

8. Biarkan selang rileks selama 15 menit dan tingkatkan 

lagi tekanannya menjadi 0.7 bar. 

9. Ukur ulang Panjang selanag pada tempat awal 

pengukuran. 

10. Perlahan naikan tekanan menjadi 1.5 kali dari MWP dan 

tahan pada tekanan ini selama 5 menit. 

11. Perikasa perakitan selang dan periksa ada tanda 

kebocoran, distosi atau selang twisting. Kemudian 

melakukan tes kontinuitas listirk dengan selang pada 

tekanan uji. 

12. Kurangi tekanana  sampai ke 0 dan keluarkan air daari 

selang. Dan kemudian uji ulang untuk kontinuitas listrik. 

(OCIMF, 2006) 
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2.1.3.3.3. kontinuitas listrik tes  

  Tujuan dari dilakukanya tes kontinuitas listrik adalah untuk 

menguji kekuatan cargo hose ketika adanya hubungan singkat dan 

bebab berlebih yang kemudian menimbulkan arus berlebih yang dapat 

membahayakan dan dapat menimbulkan kerusakan. Cara pengujian 

dapat dilakukan dengan syarat selang yang akan di gunakan harus 

kosong sebelumnya, setelah atau sesudah melakukan hydrostatic tes. 

Hose yang akan digunakan harus berada pada kelembaban relative tidak 

lebih besar dari 70% sebelum melakukan tes. Hose harus didukung atau 

gambar 2.1.3.3.2: gambar grafik pressure test 
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ditangguhkan oleh bahan yang memiliki sifat non-konduktif dengan 

flange rims yang telah dibersihkan diatas tanah. Hose yang terputus 

secara elektrik harus memiliki tingkat resistansi yang tidak kurang dari 

25.000 Ω yang di ukur dari flange ke flange. Pengujian hose yang 

terputus secara elektrik harus dikalukan dengan mengunakan daya 

tegangan 500 volt. hose yang di aliri arus listrik terus menerus tidak 

boleh memiliki resistensi lebih dari 100 Ω yang di ukur dari flange ke 

flange . sedangkan konduktif elektrik harus memilki resistansi antar 

25.000 dan 1000.000 Ω diukur dari flange ke flange.(OCIMF, 2006) 

2.1.3.3.4. Pengujian Pihak ketiga 

 Dalam pengujian ini membutuhkan pihak ketiga seperti 

Classification Society atau perusahan survei yang harus dipekerjakan 

untuk memamstikan bahawa pengujian yang sedang dilakukan sesuai 

dengan standar industri yang telah di tetapkan. Hose harus memiliki 

stempel atau tanda dari pihak ketiga sebagai bukti bawah telalah lulus 

pengecekan  

2.2. Kerangka teoritis 

Tujuan dari penulis untuk membuat kerangka teoritis dimaksudkan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari  sekrpsi ini yang berupa pemaparan 

kronologi yang berdasarkan teori dari berbagai sumber dalam menjawab pokok 

permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dari berbagai referensi yang 
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digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yang berdasarkan pemahaman 

teori dan prosedur mengenai proses stren bunker yang berlangsung daiatas kapal pada 

saat penelitian. Penjelasan penulissan dipaparkan dalam deskripsi atau gambar untuk 

lebih memperjelas teori dan konsep yang ada. 

2.3. Kerangka berpikir  

 Tujuan penulis membuat kerangka berpikir adalah sebagai tahapan secara 

kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian. Agar 

memudahkan bagi pembaca dalam memahami konsep dari skripsi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Simpulan 

      Dari hasil penelitian yang dilakuakan di atas kapal MT. B ACE dan telah 

dibahas dalam bab-bab sebelumnya maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebaagaai berikut : 

5.1.1. Penyebab kerusakan pada cargo hose saat proses stren bunker adalah 

dikaenakan 3 faktor yaitu karena adanya human error berupa kelalaian 

crew kapal dalam pengawasan proses stren bunker,tidak mengoperasikan 

bunker sesuai prosedur yang telah di tetapkan sehinga menyebabkan cargo 

hose menjadi twisting dengan towing line oleh perusahaan dan faktor cuaca 

yang tidak mendukung pada saat bunker berlangsung. 

5.1.2. Upaya yang dilakukan untuk menangulangi kerusakan cargo hose saat 

bunker adalah dengan cara memotong bagian hose yang rusak kemudian 

menyambunya dengan coupling hose dan memriksa seluruh bagian cargo 

hose untuk memastikan tidak ada cargo hose yang rusak. 

5.1.3. Tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada 

cargo hose adalah dengan cara melakukan pelaksaanaan bunker sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan oleh perusahaan,melakukan safety 

meeting sebelum melaksanakan bunker dan mempertimbangkan faktor 

cuaca sebelum memutuskan melakukan bunker. 
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5.2. Saran 

  Untuk meningkatkan budaya keselamtan mengenai sistem stren bunker 

penulis memberikan saran yang dapat diambil sebagai bahan referensi bagi 

perusahan dan operator kapal bunker. berikut ini beberapa saran dari penulis ; 

5.2.1. Saran ini ditujukan kepada Bosun dan AB yang sedang melakukan 

Pengawasan terhadap proses bunker untuk mencegah twisting pada cargo 

hose saat bunker  yang dapat di lakukan dengan cara mengulur dan menarik 

towing line dengan menggunakan windlass sehingga keduanya tetap di jarak 

aman dan tidak bersentuhan sehingga tidak akan terjadi twisting. 

5.2.2. saran ini di tujakan untuk Mualim 1 selaku perwira yang bertanggung jawab 

terhadap perlatan bunker  dapatmempersiapkan cargo hose cadangan dikapal 

bunker maupun di kapal ikan yang dibawa dengan rubber boat  sehingga 

ketika ada masalah dengan hose pihak kapal langsung dapat mengantinya 

dengan cargo hose cadangan sehingga dapat meminimalisir waktu perbaikan 

cargo hose. 

5.2.3. Mualim 1  atau nahkoda kapal MT.B ACE dapat melakukan edukasi kepada 

crew kapal yang terlibat proses bunker pada saat safety meeting sehingga 

sehingga crew tidak mengabaikan tugas dan tanggung jawabnya pada saat 

melakukan bunker. 
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Lampiran 1  kondisi cargo hose 
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Lampiran 2 Towing Line dan cargo Hose Pada Windlass 
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Lampiran 3 Kondisi Cargo Hose Yang Rusak 
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Lampiran 4 Prosedur Stren Bunker 
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Lampiran 5 Prosedur Stren Bunker Saat Cuaca buruk 
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Lampiran 6 Bunker Delivery Receipt 
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